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ABSTRAK 
 
Perkembangan penduduk kota – kota di Indonesia baik sebagai akibat 
pertumbuhan penduduk maupun akibat urbanisasi telah memberikan indikasi 
adanya masalah perkotaan yang serius, diantaranya tumbuh kawasan permukiman 
kumuh. Permukiman kumuh adalah merupakan suatu kondisi kawasan permukiman 
yang tata letak bangunannya tidak teratur, halamannya yang sempit dan bahkan 
langsung berbatasan dengan jalan, bangunan yang berdempet serta sarana dan 
prasarana yang kurang memadai. Berdasarkan aspek sosial, permukiman kumuh 
ditandai dengan pertambahan penduduk yang tinggi, tingkat pendapatan dan 
kesehatan yang rendah. 
Seperti kota lainnya di Indonesia, Kota Bandung menjadi salah satu yang 
terpengaruh oleh pertumbuhan populasi (manusia) akibat urbanisasi, terutama 
para pendatang yang akhirnya menetap. Pertumbuhan di semua sektor 
pembangunan lingkungan perkotaan adalah akibat gelombang urbanisasi yang 
dipacu oleh pembangunan fisik sarana dan prasarana kota yang merupakan daya 
tarik sekaligus daya dorong bagi para warga yang ingin memperoleh peluang 
kehidupan lebih baik. Berdasarkan Dokumen Strategi Kawasan Hunian Kumuh 
Perkotaan (Penyusunan Program Penataan Kawasan Hunian Kumuh Perkotaan), 
teridentifikasi kawasan permukiman kumuh di Kota Bandung berada di 442 RW 
yang tersebar di 33 kecamatan. Berdasarkan hasil kajian yang ada, Pemerintah 
Kota Bandung telah menetapkan lokasi permukiman kumuh melalui SK Walikota 
Nomor 648/Kep.286-distarcip/2015 tentang Penetapan Lokasi Lingkungan 
Perumahan dan Permukiman kumuh di Kota Bandung, dimana Kelurahan Babakan 
Surabaya Kecamatan Kiaracondong menjadi salah satu yang termasuk ke dalam 
SK Walikota tersebut. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dijadikan sebagai masukan dalam 
perencanaan permukiman kumuh di wilayah perkotaan Kota Bandung, agar dapat 
merumuskan penanganan yang tepat sesuai dengan karakteristik kekumuhannya. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis 
Deskriptif kualitatif, dan deskriptif kuantitatif (menggunakan tabulasi skoring) 
dengan melihat indikator  kekumuhan, dan tipologi kekumuhan, serta perumusan 
penanganan.  
Hasil dari penelitian ini adalah sebagian lokasi blok permukiman di 
Kelurahan Babakan Surabaya memiliki tingkat kekumuhan sedang, dengan pola 
penanganan yang akan dilakukan dengan cara peremajaan dan juga permukiman 
kembali. hal ini disebabkan karena pada lokasi tersebut  terdapat tanah yang 
memiliki status legal dan juga illegal, model yang dapat dipergunakan dalam 
penanganan permukiman kumuh di Blok Permukiman  ada dua strategi. Dimana 
strategi ini dipilih dengan kesesuaian antara kondisi eksisting dan kriteria atau 
parameter berlaku, program ini dipilih dengan dua turunan yaitu land sharing 
untuk kawasan dengan status lahan pribadi dan land consoladition untuk kawasan 
dengan status lahan negara. 
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Kata kunci : Perkembangan Penduduk, Permukiman Kumuh, Penanganan  
ABSTRACT 
 
The development of urban populations in Indonesia both as a result of 
population growth and as a result of urbanization has given indications of a serious 
urban problem, including growing slums. Slum settlement is a condition of 
settlement area whose layout is irregular, narrow yard and even directly adjacent 
to road, attached building and inadequate facilities and infrastructures. On the 
social side, slums are characterized by high population growth, low levels of 
income and health. 
Like other cities in Indonesia, the city of Bandung became one that was affected 
by population growth (human) due to urbanization, especially the settlers who 
eventually settled. Growth in all sectors of urban environmental development is due 
to a wave of urbanization spurred by the physical development of urban facilities 
and infrastructure that is both an attraction and a boost for citizens who want to 
gain better life opportunities. Based on Dokumen Strategi Kawasan Hunian Kumuh 
Perkotaan (Penyusunan Program Penataan Kawasan Hunian Kumuh Perkotaan), 
the slum areas in Bandung are identified in 442 RW spread over 33 districts. Based 
on the results of the existing study, the Government of Bandung City has determined 
the location of slums through the Decree of the SK Walikota Number 648 / Kep.286-
distarcip / 2015 on the Determination of the Location of Housing and Slum 
Neighborhoods in Bandung, where Babakan Village Kiaracondong District 
became one of into the mayor's decree. 
The purpose of this study is to serve as an input in the planning of slum 
settlements in urban areas of Bandung City, in order to formulate appropriate 
handling in accordance with characteristics kekumuhannya. The method used in 
this research is using qualitative descriptive analysis, and quantitative descriptive 
(using scoring tabulation) by looking at slum indicator, and typology of slum, and 
formulation of handling. 
The result of this research is part of location of block of settlement in Babakan 
Village Surabaya has medium slum level, with handling pattern which will be done 
by way of rejuvenation and also resettlement. this is because in that location there 
are land that have legal status and also illegal, model which can be used in handling 
slum settlement in Blok Settlement there are two strategy. Where this strategy is 
chosen with the suitability between existing conditions and criteria or parameters 
apply, the program is selected with two derivatives namely land sharing for the 
area with private land status and land consoladition for the area with the status of 
state land. 
 
Keywords: Population Development, Slum Resettlement, Handling 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan penduduk kota – kota di Indonesia baik sebagai akibat 
pertumbuhan penduduk maupun akibat urbanisasi telah memberikan indikasi 
adanya masalah perkotaan yang serius, diantaranya tumbuh kawasan permukiman 
kumuh. Permukiman kumuh adalah merupakan suatu kondisi kawasan permukiman 
yang tata letak bangunannya tidak teratur, halamannya yang sempit dan langsung 
berbatasan dengan jalan, bangunan yang berdempet serta sarana dan prasarana yang 
kurang memadai. Berdasarkan aspek sosial, permukiman kumuh ditandai dengan 
pertambahan penduduk yang tinggi, tingkat pendapatan dan kesehatan yang rendah. 
(Budi Prayitno 2014 : 17) 
Pada dasarnya kemunculan kawasan permukiman kumuh diakibatkan karena 
adanya daya tarik daerah perkotaan yang memiliki tingkat pelayanan fasilitas kota 
yang tinggi, banyaknya lowongan pekerjaan dan kemudahan jangkauan. Daya tarik 
tersebut semakin diperkuat oleh adanya pengaruh dari wilayah desa (non urban) 
yaitu rendahnya fasilitas tingkat pelayanan, sempitnya lapangan pekerjaan, sulitnya 
pengembangan perekonomian dan makin berkurangnya lahan produktif. Kedua 
faktor tersebut mempengaruhi keinginan penduduk desa untuk berpindah ke kota 
yang menyebabkan timbulnya berbagai macam masalah, yang berawal dari 
rendahnya pengetahuan, keterampilan, modal dan kesadaran yang mereka miliki. 
Kondisi ini mendorong timbulnya kawasan permukiman di daerah perkotaan. 
Keberadaan kawasan permukiman kumuh di kota – kota besar dan berkembang 
telah menjadi masalah serius bagi masyarakat maupun pemerintah baik ditinjau dari 
aspek tata ruang, estetika, lingkungan, dan sosial. Kondisi ini disebabkan oleh 
adanya budaya masyarakat yang suka hidup mengelompok dan kurang 
memperhitungkan ruang – ruang untuk fasilitas penunjang kawasan permukiman 
dalam melakukan pembangunan rumah. Akibatnya kawasan yang terbangun tidak 
memperhatikan aspek keruangan, lingkungan dan sosial yang berimplikasi 
memberikan gambaran suatu kawasan permukiman yang kumuh. Pada umumnya 
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daerah – daerah kumuh terbentuk sejalan dengan proses perkembangan dan 
pemadatan lingkungan kota. Lingkungan kumuh tidak hanya memberikan efek 
visual yang buruk, juga memberikan konstribusi yang tidak baik 
bagi perkembangan fisik kota secara umum serta hanya membantu penduduk untuk 
sekedar tinggal tanpa memberikan dampak sosial maupun ekonomi yang positif. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dokumen Strategi Kawasan Hunian 
Kumuh Perkotaan (Penyusunan Program Penataan Kawasan Hunian Kumuh 
Perkotaan), teridentifikasi kawasan permukiman kumuh di Kota Bandung berada di 
442 RW yang tersebar di 33 kecamatan. Berdasarkan hasil kajian yang ada, 
Pemerintah Kota Bandung telah menetapkan lokasi permukiman kumuh melalui 
SK Walikota Nomor 648/Kep.286-distarcip/2015 tentang Penetapan Lokasi 
Lingkungan Perumahan dan Permukiman kumuh di Kota Bandung. Berdasarkan 
tingkat kekumuhannya, permukiman kumuh dengan tingkat kekumuhan tinggi 
terdapat pada lima kecamatan yakni pada Kecamatan Astana Anyar, Kecamatan 
Bojongloa Kidul, Kecamatan Bandung Wetan, Kecamatan Kiaracondong dan 
Kecamatan Sumur Bandung. Pemerintah Kota Bandung telah melaksanakan 
program-program terkait dalam usaha perbaikan permukiman kumuh, diantaranya 
adalah program peningkatan sarana dan prasarana permukiman, penataan bangunan 
dan lingkungan, penyehatan lingkungan permukiman 
Masalah permukiman kumuh dialami juga oleh Kota Bandung, sebagai ibukota 
propinsi Jawa Barat khususnya di Kelurahan Babakan Surabaya. Perkembangan 
permukiman kumuh di Kelurahan Babakan Surabaya sangat pesat sehingga perlu 
diantisipasi, apalagi kota ini merupakan pusat perdagangan dan jasa diharapkan 
dapat memberikan citra kota yang ideal bagi masyarakat Kota Bandung pada 
umumnya dan khususnya masyarakat Babakan Surabaya. Dalam upaya 
mengantisipasi kebutuhan masyarakat yang terus meningkat terutama fasilitas 
sarana dan prasarana masyarakat seperti perumahan, pelayanan sosial, transportasi, 
air bersih dan lain – lain. Pemerintah daerah telah melakukan langkah awal dengan 
melaksanakan penataan kawasan permukiman kumuh yang terdapat di beberapa 
tempat di Kota Bandung. Pemerintah Kota Bandung telah memutuskan dan 
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menetapkan untuk melaksanakan upaya pengembangan ruang fisik kota dan 
peningkatan kualitas prasarana fisik Kota Bandung secara bertahap. 
Menurut data yang ada, Kelurahan Babakan Surabaya terdapat 10 RW yang 
termasuk ke dalam kawasan pemukiman kumuh. Padatnya lingkungan permukiman 
kumuh yang tumbuh di sepanjang tepi sungai, menimbulkan dampak lingkungan 
dengan kondisi yang sangat buruk dan sisi lain menyebabkan timbulnya bahaya 
yang sangat rawan terhadap kebakaran. Jika dilihat perumahan dan permukiman di 
sepanjang bantaran sungai, khususnya di Kelurahan Babakan Surabaya pada 
umumnya penduduk menempati rumah yang kondisinya sangat memprihatinkan, 
bangunan rumah rawan terhadap kebakaran, tidak berjarak satu dengan yang lain, 
kurangnya kualitas sarana pembuangan sampah, Drainase, dan jaringan air bersih 
yang ada. 
Menurut UU No. 1 Tahun 2011 bahwa setiap orang berhak hidup sejahtera lahir 
dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan 
sehat, yang merupakan kebutuhan dasar manusia, dan yang mempunyai peran yang 
sangat strategis dalam pembentukan watak serta kepribadian bangsa sebagai 
salah satu upaya membangun manusia Indonesia seutuhnya, berjati diri, mandiri, 
dan produktif. Peran pemerintah dalam hal ini adalah menciptakan iklim yang 
kondusif agar penduduk lebih cepat dapat menempati rumah yang layak huni. Pada 
saat ini Pemerintah Daerah belum mampu untuk mengidentifikasi dan mengukur 
kemampuan memperbaiki atau membangun rumah dari penduduk kota. 
Ketidakmampuan ini menyebabkan pemerintah daerah tidak dapat berbuat banyak 
untuk membantu penduduk memperbaiki atau membangun rumah. Masih sangat 
sedikit program pemerintah daerah yang dilakukan untuk membantu memperbaiki 
atau memugar rumah penduduk pada kawasan permukiman kumuh perkotaan 
khususnya di Kelurahan Babakan Surabaya. Usaha pemugaran perumahan di 
kawasan permukiman kumuh sangat diperlukan karena tidak semua penduduk 
mampu membeli atau memiliki rumah yang dibangun oleh Perumnas atau 
pengembang. Kalaupun ada yang mampu, mereka lebih senang mendiami rumah di 
kawasan permukiman tersebut (kumuh) karena kedekatan dengan pusat – pusat 
pelayanan ataupun ke tempat penting.  
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Berdasarkan hal – hal tersebut di atas perlu dilakukan suatu kajian mengenai 
“Kajian Penanganan Kawasan Permukiman Kumuh di Kawasan Perkotaan” 
sebagai solusi penanganan permukiman. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan maka permasalahan yang ada di 
Kelurahan Babakan Surabaya saat ini yang paling menonjol adalah masih adanya 
permukiman yang kurang layak yang ditempati masyarakat, hal ini diakibatkan oleh 
rendahnya pendapatan masyarakat karena dominasi mata pencaharian warga adalah 
sebagai buruh swasta, sehingga untuk mengandalkan pekerjaan tersebut sangat sulit 
dapat mensejahterakan (Hasil Observasi, 2017). Selain itu tingginya harga lahan 
yang berimplikasi pada ketidakmampuan untuk membangun rumah yang layak, 
disisi lain tuntutan lokasi rumah yang harus dekat dengan tempat bekerja, maka 
banyak yang tidak mempedulikan penataan ruang seperti masih banyak yang 
membangun permukiman di sempadan sungai, sehingga akibatnya menambah 
kesan kekumuhan pada wilayah tersebut. 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat diambil rumusan masalah sebagai 
berikut diantaranya meliputi : 
 Kebiasaan masyarakat melakukan pembangunan rumah tanpa aturan 
sehingga tata letak bangunan tidak teratur dan halamannya sempit serta 
kurang mempertimbangkan aspek kesehatan dan lingkungan, seperti cahaya 
matahari, sirkulasi udara, sanitasi, dan lain-lain. Dan kesadaran sebagian 
masyarakat terhadap pemeliharaan lingkungan sangat rendah terutama yang 
kegiatan usahanya di sektor informal yang jam kerjanya tidak tentu. 
 Kepadatan perumahan relatif tinggi dengan kondisi bangunan buruk, rawan 
terhadap kebakaran dan pola penggunaan lahannya tidak teratur serta 
kurangnya sarana dan prasarana lingkungan permukiman. 
 
Melihat dari permasalahan – permasalahan yang ada diatas, maka timbul 
pertanyaan yang dapat dijadikan bahan studi dalam penyusunan tugas akhir ini, 
yakni “Bagaimana Pola Penanganan Permukiman Kumuh Yang Sesuai 
Dengan Kondisi Lingkungan Yang Ada?” 
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1.3 Tujuan dan Sasaran 
Penelitian ini memiliki tujuan dan sasaran yang ingin dicapai yaitu dapat dilihat 
pada penjelasan sebagai berikut. 
1.3.1 Tujuan 
Melihat latar belakang dan permasalahan yang mendasari pemikiran dalam 
penulisan studi ini mempunyai tujuan yaitu untuk menghasilkan rumusan kebijakan 
yang diharapkan dapat menjadi landasan penanganan kawasan permukiman rumah 
kumuh di Kota Bandung, tepatnya di wilayah Babakan Surabaya untuk 
mewujudkan wilayah yang nyaman secara fisik, aman dari bencana, dan layak 
untuk hidup (Livable), serta berkelanjutan secara lingkungan. 
1.3.2 Sasaran 
Sasaran yang harus dicapai dalam mencapai tujuan di atas adalah sebagai 
berikut : 
 Teridentifikasinya tipologi kekumuhan di Kelurahan Babakan 
Surabaya  
 Teridentifikasinya tingkat kekumuhan di Kelurahan Babakan 
Surabaya 
 Teridentifikasinya lokasi prioritas penanganan permukiman kumuh 
di lokasi blok permukiman Kelurahan Babakan Surabaya 
 Teridentifikasinya pola penanganan permukiman kumuh yang 
sesuai dengan kondisi lingkungan di wilayah penelitian. 
 
1.4 Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam penelitian bidang perencanaan wilayah dan kota terdapat dua macam 
ruang lingkup yaitu ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi. Ruang 
lingkup wilayah merupakan ruang lingkup yang bersifat spasial atau keruangan 
secara fisik yang menjadi objek studi penelitian dengan batasan administratif. 
Ruang lingkup materi atau substansi lebih difokuskan kepada substansi atau materi-
materi lain yang berhubungan dengan tema yang diambil. 
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1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 
Pada penelitian ini, fokus wilayah yang diamati merupakan Kawasan 
Permukiman yang mempunyai tingkat kepadatan dan kekumuhan tinggi, adapun 
ruang lingkup wilayahnya yaituKelurahan Babakan Surabaya Kecamatan 
Kiaracondong Kota Bandung. Kecamatan Kiaracondong merupakan salah satu 
nama wilayah Kecamatan dari 30 wilayah Kecamatan yang ada di Kota Bandung. 
Luas Kecamatan Kiaracondong sekitar 6,13 KM persegi. Secara Topologi 
Kecamatan Kiaracondong berada pada ketinggian sekitar 681 DPL (Diatas 
Permukaan Laut ), dan berdasarkan astronomis Kecamatan Kiaracondong terletak 
diantara 66°,54,00 - 65 °, 7.00 Lintang Selatan Dan 107°,38.24 – 107° 40.12 Bujur 
Timur. Dengan keadaan letak geografis tersebut, Kecamatan Kiaracondong 
mempunyai batas batas wilayah sebagai berikut : 
Kini Babakan SurabayaKota Bandung memiliki kepadatan penduduk tetap 
21,555 jiwa/Ha, perlu diingat bahwabanyak penduduk yang belum tercatat karena 
banyak dari sebagian penduduk yang membuka tempat kost dan menyewakan 
sebagian dari rumahnya. 
Secara Administratif, Kelurahan Babakan SurabayaKecamatan Kiaracondong 
dibatasi oleh : 
 Utara  : Kecamatan Cibeunying Kidul 
 Selatan : Kelurahan Babakan Sari dan Kecamatan Buah Batu 
 Timur  : Kelurahan Cicaheum dan KecamatanBatununggal  
 Barat  : Kecamatan Antapani dan Buah Batu 
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Gambar 1.1 Peta Administrasi Kota Bandung 
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Gambar 1.2 Peta Administrasi Kecamatan Kiaracondong 
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1.4.2 Ruang Lingkup Substansi 
Ruang Lingkup Substansi adalah penjelasan batasan materi yang dilakukan 
dalam penelitian. Berikut materi yang akan dibahas dalam penelitian ini : 
1. Mengidentifikasi lokasi Kawasan Kumuh Permukiman di Kelurahan Babakan 
Surabaya, dengan ketentuan yang ada dalam UU No. 1 Tahun 2011 tentang 
perumahan dan kawasan permukiman, Dan Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum Dan Perumahan Rakyat No 2 Tahun 2016 tentang peningkatan kualitas 
terhadap permukiman kumuh dan perumahan kumuh dengan indikator sebagai 
berikut : 
a) Aspek Kondisi Kekumuhan  
 Kondisi Bangunan Gedung 
 Kondisi Jalan Lingkungan 
 Kondisi Penyediaan Air Minum 
 Kondisi Drainase Lingkungan 
 Kondisi Pengelolaan Air Limbah 
 Kondisi Pengelolaan Persampahan 
 Kondisi Alat Proteksi Kebakaran 
b) Aspek Legalitas Tanah 
 Kejelasan status Tanah 
 Kesesuaian Tata Ruamg 
c) Aspek Pertimbangan Lain 
 Nilai Strategis Lokasi 
 Kepadatan Penduduk 
 Kondisi Sosial, Ekonomi, Dan Budaya 
2. Mengidentifikasi dan menganalisis tipologi kekumuhan permukiman 
Kelurahan Babakan Surabaya untuk menentukan klasifikasi kekumuhan dari 
terparah sampai ke rendah, sehingga dapat menentukan prioritas penanganan 
permukiman kumuh, berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan 
Perumahan Rakyat No 2 Tahun 2016 tentang peningkatan kualitas terhadap 
permukiman kumuh dan perumahan kumuh. 
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3. Merumuskan penanganan permasalahan permukiman kumuh yang sesuai 
dengan kondisi lingkungan sekitar permukiman, dalam hal ini tentunya 
mempertimbangkan : 
 Kesesuaian Tata Ruang 
 Hasil Tipologi Kekumuhan 
 Variabel Tipologi Kekumuhan 
 
1.5 Batasan Studi 
Dalam penelitian ini, memiliki batasan studi, dimana lokasi pengamatan 
adalah permukiman kumuh yang terdapat di Kota Bandung, namun lokasi 
penelitian yang diambil  hanya di Kelurahan-kelurahan yang memiliki beberapa 
kriteria kuat, yaitu yang memiliki permukiman kumuh berdasarkan observasi 
sebelumnya, dimana dari kelurahan-kelurahan tersebut, terdapat satu lokasi yang 
dijadikan sebagai wilayah penelitian yaitu kawasan permukiman Kelurahan 
Babakan Surabaya Kecamatan Kiaracondong. 
Selain itu dalam hal substantif, untuk analisis tipologi kekumuhan, variabel 
yang diidentifikasi hanya meliputi aspek fisik. Sedangkan untuk aspek non fisik 
tidak diperhitungkan dalam indikatornya, seperti dilihat dari dekat tidaknya 
permukiman dengan sumber ekonomi, dan pusat kegiatan kota sesuai dengan 
indikator yang sudah ditentukan oleh Direktorat Pengembangan Permukiman, 
Ditjen Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum tahun 2006 karena dalam 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No 2 Tahun 2016 
hanya menitik beratkan pada aspek fisik seperti: Kondisi bangunan, jaringan jalan, 
drainase, sistem persampahan, air limbah, air bersih,  legalitas tanah dan juga 
kepadatan penduduk. 
 
1.6 Metodologi Penelitian 
Dalam penelitian ini, diperlukan metode untuk melakukan kajian 
kekumuhan permukiman, di mana metodologi yang dilakukan terdiri atas metode 
pendekatan studi, metode pengumpulan data, dan metode analisis. 
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1.6.1 Metode Pendekatan 
Untuk mencapai tujuan dalam studi ini, maka dibuat kerangka pendekatan 
yaitu berawal dari potensi dan permasalahan wilayah dengan batasan studi 
berupakajian tipologi kekumuhan permukiman di Kawasan Babakan 
Surabaya.Penelitian ini merupakan penelitian terapan. Penelitian terapan adalah 
penerapan kerangka metode penelitian dalam mengumpulkan informasi dari 
berbagai aspek, di mana informasi yang telah diperoleh dapat digunakan lagi untuk 
kepentingan selain penelitian tersebut. Penelitian mengenai Kajian Tipologi 
Kekumuhan Permukiman di Kawasan Kelurahan Babakan Surabaya pada dasarnya 
adalah merupakan studi kasus pada suatu kawasan dengan melakukan analisa data 
sekunder dan primer dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Perumusan definisi permukiman kumuh; 
2) Perumusan variabel, parameter dan data; 
3) Pengumpulan data sekunder dan primer yang relevan; 
4) Membuat komparasi dan interpretasi data yang didapat ; 
5) Membuat analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif tentang data yang 
diperoleh untuk menentukan lokasi kumuh berdasarkan analisis variabel dan 
parameter yang telah ditetapkan, dan menentukan tipologi permukiman 
kumuh;  
6) Menentukan rekomendasi penanganan permukiman kumuh di kawasan 
Babakan Surabaya 
 
1.6.2 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan proses pengadaan data untuk keperluan 
penelitian. Pengumpulan data ini amat penting dalam metode ilmiah, karena data 
yang dikumpulkan akan digunakan untuk penelitian tersebut. Data yang 
dikumpulkan harus cukup akurat untuk digunakan. Keakuratan data tersebut dapat 
ditingkatkan jika alat pengukur serta kualitas dari pengambilan data tersebut cukup 
akurat. Dalam pengumpulan data yang diperlukan untuk penelitian ini yaitu  dengan 
dua (2) cara, meliputi :  
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a. Survei Primer 
 Survei primer yaitu survei yang dilakukan langsung ke lapangan dengan 
mengamati sarana dan prasarana yang ada yang menjadi sasaran penelitian. Dalam 
survei primer ini dilakukan dengan beberapa cara, antara lain : 
 Observasi Lapangan, merupakan cara pengambilan data dengan 
menggunakan indera penglihatan, atau dengan kata lain yaitu pengambilan 
data dengan cara mengamati langsung daerah yang dikaji. Dimana data yang 
di observasi ini dilakukan untuk mengidentifikasi variabel kekumuhan, 
seperti kondisi fisik bangunan, kondisi sarana prasarana, dan kondisi fisik 
pesisir, serta penanganan fisik bangunan untuk abrasi dari pemerintah yang 
sudah dilakukan. 
 Wawancara, yaitu proses pengambilan data atau dengan kata lain 
merupakan cara pengamatan untuk dapat memperoleh keterangan dimana 
dengan melakukan tanya jawab dengan responden yang terkait. Wawancara 
ini dilakukan kepada tokoh-tokoh dan pemerintah yang terkait dengan 
penelitian ini, seperti kepala desa, RT, RW, camat, bappeda, PU Ciptakarya, 
dll. Dimana pertanyaan yang diajukan terkait dengan kondisi eksisting dan 
arahan yang akan dilakukan atau diinginkan seperti variabel dominasi status 
tanah dan bangunan, komitmen pemerintah dalam indikasi pembiayaan, 
kelembagaan, rencana, pembenahan fisik dan kawasan. 
b. Survei sekunder  
 Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan beberapa cara diantaranyaitu 
melalui studi pustaka atau studi literatur dengan cara mengkaji sumber teoritis 
berupa jurnal-jurnal, text book. Literatur yang digunakan antara lain yang memuat 
teori tentang permukiman kumuh, penanganan kawasan kumuh, relokasi,penataan 
kawasan, dan kajian lain yang terkait. 
Survei instansi juga dilakukan untuk mendapatkan data-data 
melaluiinstansi-instansi terkait seperti instansi pemerintahan setempat. Data-data 
berupa dokumen yang diperoleh tersebut kemudian akanditelaah dan 
diinterpretasikan. Pengumpulan data sekunder berfungsi untuk mendukung data 
primer yang diperoleh dari lapangan. Instansi pemerintahan yang akan ditinjau ialah 
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Bappeda (Badan Pengawasan & Perencanaan Daerah),BPS (Badan Pusat Statistik), 
BPN (Badan Pertanahan Nasional), Dinas Pekerjaan Umum, dan pemerintah 
setempat/lokal, dan lain-lain, yang mana data yang didapat adalah untuk 
mengidentifikasi, tutupan lahan, kesesuaian tata ruang, kondisi kependudukan, 
vitalitas ekonomi, serta status tanah dan bangunan 
 
1.6.3 Metode Analisis 
Metode analisis diperlukan dalam analisis data penelitian. Metode analisis 
menjelaskan mengenai teknik analisis data. Analisis yang digunakan adalah Metode 
Analisis Deskriptif Kualitatif dan Analisis Deskriptif Kuantitatif. 
1. Metode Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis ini digunakan untuk menginterpretasikan data-data yang ada sehingga 
diperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai kondisi yang tengah terjadi 
di lapangan. 
2. Metode Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Metode penetapan kawasan permukiman kumuh dilakukan dengan metode 
analisis deskriptif kuantitatif, metode ini merupakan metode analisis dengan 
mendeskripsikan keadaan suatu gejala yang telah direkam melalui alat ukur 
kemudian diolah sesuai dengan fungsinya. Hasil pengolahan tersebut 
selanjutnya dipaparkan dalam bentuk angka-angka sehingga memberikan suatu 
kesan lebih mudah ditangkap maknanya oleh siapapun yang membutuhkan 
informasi tentang keberadaan gejala tersebut. Dimana dalam penelitian ini 
metode analisis deskriptif kuantitatif dilakukan untuk menentukan tipologi 
kekumuhan permukiman, yang mana penilaian dilakukan dengan 
teknikskoring pada masing-masing kriteria yang ditetapkan, yaitu sebagai 
berikut : 
a) Penentuan Permukiman Kumuh 
yaitu dengan teknik skoring berdasarkan variabel dan indikator yang ditetapkan 
pada UU No. 1 Tahun 2011, dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat No 2 Tahun 2016. Dengan indikator sebagai berikut : 
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 Aspek Kondisi Kekumuhan  
 Kondisi Bangunan Gedung 
 Kondisi Jalan Lingkungan 
 Kondisi Penyediaan Air Minum 
 Kondisi Drainase Lingkungan 
 Kondisi Pengelolaan Air Limbah 
 Kondisi Pengelolaan Persampahan 
 Kondisi Alat Proteksi Kebakaran 
 Aspek Legalitas Tanah 
 Kejelasan status Tanah 
 Kesesuaian Tata Ruamg 
 Aspek Pertimbangan Lain 
 Nilai Strategis Lokasi 
 Kepadatan Penduduk 
 Kondisi Sosial, Ekonomi, Dan Budaya 
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1.6.4 Kerangka Pikir 
Adapun kerangka pikir dari proses penyusunan materi studi ini, yaitu dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini: 
Gambar 1.3 
Bagan Kerangka Teori 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Latar Belakang : 
 Tingginya harga lahan, yang berimplikasi pada ketidakmampuan untuk membangun 
rumah yang layak, sehingga menciptakan kantung kantung permukiman kumuh 
khususnya di Kelurahan Babakan Surbaya 
 Kurang terpeliharanya kebersihan lingkungan kawasan menyebabkan kawasan terlihat 
kumuh, kotor, tidak sehat dan tidak nyaman lagi untuk dijadikan tempat hunian yang 
layak. 
 10 RW menempati lokasi Kawasan Permukiman Kumuh 
 
Permasalahan : 
 Pembangunan rumah tanpa aturan 
 Jalan lingkungan yang tidak layak 
 Kepadatan tinggi 
 Rawan terjadinya kebakaran 
 Prasana dan fasilitas lingkungan yang masih 
kurang 
 Kurangnya pemeliharaan lingkungan 
 Pemanfaatan sempadan sungai yang dijadikan 
lokasi permukiman 
Tujuan : 
untuk menghasilkan rumusan kebijakan yang diharapkan dapat menjadi landasan penanganan kawasan permukiman rumah kumuh di 
Kota Bandung, tepatnya di wilayah Babakan Surabaya untuk mewujudkan wilayah yang nyaman secara fisik, aman dari bencana, dan layak 
untuk hidup (Livable), serta berkelanjutan secara lingkungan. 
 
Sasaran : 
5. Teridentifikasinya tipologi kekumuhan di Kelurahan Babakan Surabaya 
6. Teridentifikasi tingkat kekumuhan di Kelurahan Babakan Surabaya 
7. Teridentifikasinya lokasi prioritas penanganan permukiman kumuh  
8. Teridentifikasinya pola penanganan permukiman kumuh di lokasi prioritas 
 
Gambaran umum karakteristik kawasan permukiman kumuh  
Teori 
 Penentuan kekumuhan permukiman 
 Pedoman identifikasi karakteristik permukiman 
kumuh 
 
Data-data 
 Kebijakan 
 Data primer (observasi, wawancara) 
 Data Sekunder (data instansi) 
Analisis karakteristik dan klasifikasi kekumuhan Permukiman  
 
Kesimpulan dan Rekomendasi 
 
INPUT 
PROSES 
Rumusan Masalah 
Bagaimana Pola Penanganan Permukiman 
Kumuh Yang Sesuai Dengan Kondisi 
Lingkungan Yang Ada ? 
Penentuan Penanganan permukiman kumuh di lokasi prioritas  
 
Penentuan Blok Permukiman Kumuh 
 
OUTPUT 
Kebijakan : 
 UU No. 26 Tahun 2007 
 UU No. 01 Tahun 2011 
 Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum dan Perumahan 
Rakyat No. 2 Tahun 2016 
 SK Walikota Nomor 
648/Kep.286-distarcip/2015 
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1.7 Sistematika Penyusunan 
Sistematika dalam penyusunan laporan ini adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN  
Menjeaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan 
sasaran, ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi, metodelogi penelitian, 
kerangka pemikiran, kerangka metode analisis, serta sistematika penyajian.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Menjelaskan tentang kajian penelitian yang ditinjau dari tinjauan teori – 
teori yang ada atau kajian pustaka yang berkaitan dengan aspek tersebut.  
BAB III GAMBARAN UMUM  
Bab ini berisikan penjelasan tentang gambaran umum wilayah dan juga 
mengenai permukiman yang ada yang akan menjadi data/informasi awal dalam 
memahami karakteristik potensi dan permasalahan di Kelurahan Babakan Surabaya 
BAB IV ANALISIS  
Berisikan tentang analisis yang digunakan dalam menganalisis kelayakan 
permukiman  
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  
Menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil pekerjaan seluruh bab dan 
memperoleh output yang berupa suatu saran yang akan disampaikan sebagai 
masukan atau rekomendasi terhadap pengembangan wilayah tersebut. 
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